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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan hidayah-Nya
Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA Tahun 2019
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Penyusunan prosiding ini, disamping untuk mendokumentasikan hasil seminar,
dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui berbagai informasi terkait dengan
berbagai masalah yang terungkap dalam beragam makalah yang telah dipresentasikan dalam
seminar.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan
kepada para penyaji dan penulis makalah, serta panitia pelaksana yang telah berkerja keras
sehingga prosiding ini dapat diterbitkan. Kami sampaikan terima kasih juga kepada Tim
Reviewer yang telah meninjau ulang semua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat
terjaga dan dipertanggungjawabkan. Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan bagi terselenggaranya seminar nasional dan tersusunnya prosiding ini kami
ucapkan terima kasih.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Bengkulu, Juli 2019

Tim Publikasi



SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMIRATA 2019 FMIPA UNIB

Assalamu’alaikum wr.wb. Kita patut memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah
SWT, karena berkat rahmat dan karuniaNya SEMIRATA 2019 yang diselenggarakan oleh
Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya di Grage Hotel dapat berjalan dengan baik.

SEMIRATA (Pertemuan dan Seminar Tahunan) di bidang matematika dan ilmu alam
adalah agenda tahunan yang diadakan oleh badan kerja sama Universitas negeri Indonesia
Barat. SEMIRATA 2019 ini akan diselenggarakan oleh Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam (FMIPA) dan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP),
Universitas Bengkulu, dari tanggal 6 hingga 7 Juli 2019, dengan tema “Sains dan Teknologi
untuk Bangsa Kemakmuran". Kegiatan ini menjadi acara yang bermakna bagi para
dosen/peneliti untuk berkomunikasi dan berbagi temuan dari penelitian mereka dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang matematika dan ilmu
alam. Pada gilirannya, ilmu pengetahuan dan pendidikan sains akan terus tumbuh dan
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan dan kesejahteraan bangsa. Dari kegiatan
SEMIRATA 2019 ini dihasilkan suatu output berupa program kolaborasi yang di antara
universitas negeri di Indonesia Barat. Agar komunikasi ilmiah ini dapat juga tersampaikan ke
komunitas ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi
untuk menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding.

Dalam proses penerbitan prosiding ini, panitia telah banyak dibantu oleh Tim
Reviewer dan Tim Editor yang dengan sangat intensif mencurahkan waktu, tenaga dan
pikiran. Untuk itu, panitia menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga
menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh penulis makalah yang telah
mengikuti guide pada SEMIRATA 2019 yang berhubungan artikelnya

Semoga penerbitan prosiding ini selain bermanfaat bagi para pemakalah dan penulis,
juga dapat bermanfaat dalam pengembangan Sains dan Teknologi untuk Kemakmuran
Bangsa.

Bengkulu, Oktober 2019

Panitia Semirata-2019 Bidang MIPA
BKS-PTN Barat

Prof. Dr. Irfan Gustian, S.Si, M.Si
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PENGARUH PEMBELAJARAN LUAR KELAS DENGAN TEKNIK
SCAFFOLDING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS VIl SMP NEGERI 17 BENGKULU TENGAH

Devi Yunita* ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
SMKS 10 Telekomunikasi luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
Kota Bengkulu kelas VIl SMP Negeri 17 Bengkulu Tengah. Penelitian ini menggunakan metode

quasi experiment dengan populasi adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Bengkulu
Tengah pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 dan sekaligus sebagai
sampel penelitian. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelajaran luar kelas
dengan teknik scaffolding dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang

Saleh Haji
Universitas Bengkulu

Shelly Trihasari menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan perolehan hasil uji-t
SMANKO Provinsi sebesar thitung = 6,6667 > ttabel = 1,6772 (pada . = 0,05 dan dk = 48). Hal ini
Bengkulu berarti bahwa terdapat pengaruh pembelajaran luar kelas dengan teknik

scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran luar kelas dengan
teknik scaffolding sebesar 79,48 lebih tinggi daripada nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 70,40.

KATA KUNCI: Berpikir Kritis, Pembelajaran Luar Kelas, Teknik Scaffolding

* Corresponding Author: SMKS 10 Telekomunikasi Kota Bengkulu: E-mail : yunitadevi54@yahoo.co.id

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di
setiap jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai dengan
Perguruan Tinggi (PT). Hal ini disebabkan matematika memiliki peranan yang sangat
penting dalam setiap aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap individu harus
dibekali ilmu matematika supaya dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran matematika berhubungan dengan konsep dan rumus-rumus yang
menuntut upaya berpikir matematika serta dibentuk atas dasar pengetahuan yang
dibentuk sebelumnya. Pembelajaran secara parsial dimaksudkan untuk memperkuat
struktur ilmu dari mata pelajaran yang bersangkutan agar siswa dapat memahami
konsep, fakta, keterampilan dan prinsip dari matematika baik secara hierarkis mulai
dari aksioma, definisi, teorema, dan seterusnya [1]. Pembelajaran matematika
berfungsi sebagai wadah untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berhitung,
mengukur, menalar, berpikir kritis, mandiri dan mampu menyelesaikan masalah,
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bekal ilmu
matematika akan membentuk siswa menjadi manusia yang aktif, kreatif, dan inovatif.
Hal ini juga selaras dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu terbentuknya
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kemampuan bernalar pada siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir Kritis,
logis, sistematis dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika maupun bidang lain dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, kebiasaan berpikir kritis dan logis dapat menjadikan
siswa selalu aktif dalam setiap pembelajaran matematika.

Fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika jarang atau tidak pernah dikembangkan padahal
kemampuan itu sangat diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Rendahnya kemampuan
siswa sekolah menegah pertama dalam menyelesaikan soal-soal matematika
dibuktikan dengan rendahnya hasil pretes kemampuan berpikir kritis dan hasil uji coba
soal yang telah peneliti lakukan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor rata-
rata pretes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh oleh siswa adalah 47,56 (untuk
kelas kontrol) dan 50,96 (untuk kelas eksperimen), serta skor rata-rata uji coba soal
kemampuan berpikir kritis siswa adalah 49. Melihat keadaan seperti ini, maka
diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Permasalahan lain yang sering muncul pada siswa maupun guru di sekolah
adalah matematika sering dianggap sebagai ilmu yang hanya menekankan pada
kemampuan berpikir logis dengan penyelesaian yang tunggal dan pasti, serta siswa
merasa bosan pada pelajaran matematika karena terlalu banyak materi yang berkaitan
dengan hafalan rumus sehingga siswa tidak mampu memahami materi sepenuhnya.
Pelajaran matematika juga sering ditakuti dan dijauhi serta dianggap sebagai mata
pelajaran yang paling menyulitkan bagi sebagian siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang dilakukan di
SMP Negeri 17 Bengkulu Tengah pada tanggal 1 Juli 2018 ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika. Pada
pelaksanaan pembelajaran, guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan
menyelesaikan soal yang bersifat prosedural dan mekanistis daripada pengertian dan
pemahaman akan konsep dari materi yang diajarkan. Masih banyaknya guru yang
menggunakan pendekatan konvensional saat mengajarkan pelajaran matematika
sehingga siswa kurang tertarik dalam memahami materi tersebut dan mengakibatkan
tidak maksimalnya siswa dalam berpikir. Pembelajaran konvensioanl yang mengacu
pada pendekatan teacher learning center juga mempengaruhi kemampuan berpikir
siswa, sehingga dianggap tidak mampu mengarahkan siswa pada keterampilan
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berpikir, karena siswa hanya belajar secara pasif dan menerima semua materi yang
dberikan guru tanpa diproses ulang.

Kemampuan berpikir siswa terbatas pada informasi baru yang diterimanya
sedangkan informasi terdahulu yang sudah diterimanya dilupakan begitu saja. Hal ini
menyebabkan siswa kurang menyadari bahwa setiap informasi yang diterimanya
memiliki keterkaitan atau saling berhubungan satu dan yang lainnya. Kelemahan ini
sering kali menjadikan siswa mengkotak-kotakan setiap informasi, sehingga
kemampuan berpikirnya menjadi terbatas. Kurangnya siswa yang produktif dalam
mengolah informasi, keterbatasan siswa pada informasi yang diterimanya, hanya
sampai pada tahap menerima. Seolah siswa tidak diajak mengkonstruksi data atau
informasi yang diterimanya sebagai sesuatu yang baru ia temukan. Rendahnya waktu
yang digunakan pada pembelajaran matematika pada aspek berpikir tingkat tinggi
membuat siswa terbiasa dilatih berpikir tingkat rendah, sehingga berpikir kritis yang
merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi menjadi terabaikan.

Berdasarkan ~ permasalahan-permasalahan  yang  ditimbulkan  dalam
pembelajaran matematika diatas, terutama yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis matematis maka diperlukan suatu upaya inovatif untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Salah satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran luar kelas dengan
teknik scaffolding.

Dalam proses pembelajaran, siswa membutuhkan inovasi pembelajaran yang
berbeda dari model pembelajaran yang umumnya digunakan di dalam kelas. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran luar kelas. Hal ini
disebabkan, pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas namun dapat
juga dilakukan di luar kelas. Pembelajaran luar kelas atau biasa dikenal dengan istilah
“outdoor learning” adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas yang berorientasi
pada alam sekitar yang mempunyai sifat menyenangkan dan dapat mewujudkan nilai
spiritual siswa mengenai keindahan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dengan cara
mengamati, menyelidiki, menemukan sendiri segala sesuatu akan keindahan tersebut
[2]. Proses pembelajaran ini dapat mengembangkan dan membangun suasana belajar
yang menyenangkan dan menantang serta dapat memotivasi siswa dimana siswa
bukan hanya berinteraksi dengan satu sumber saja tetapi bisa belajar dari pengalaman
dan interaksinya dengan lingkungan sekitar.

Selama proses pembelajaran, siswa tidak bisa dibiarkan begitu saja untuk
mencari dan menemukan pengetahuan yang ingin diperolehnya. Siswa membutuhkan
bantuan dan bimbingan dari guru sebagai sarana pendukung dalam proses
pembelajarannya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan
teknik scaffolding. Teknik scaffolding merupakan salah satu teknik pembelajaran
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dimana guru memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik berdasarkan
Zone of Proximal Development (ZPD), sehingga selama proses pembelajaran siswa
bisa mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya.

Pembelajaran luar kelas bukan hanya sekedar memindahkan pelajaran ke luar
kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan
beberapa aktivitas yang dapat mengarahkan siswa pada terwujudnya perubahan
perilaku terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian,
tanggung jawab, dan tingkah laku [3]. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas
menuntut siswa untuk berperan lebih aktif dan guru hanya memberi arahan, sehingga
pembelajaran di luar kelas ini lebih mengacu kepada pengalaman siswa dengan siswa
mendapatkan pengalaman langsung dan belajar dengan hal-hal yang kongkrit akan
membuat siswa lebih mudah belajar serta menginggat pembelajaran itu.

Proses pembelajaran luar kelas menggunakan media lingkungan yang sangat
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Proses pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa,
karena proses pembelajaran yang demikian dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dan pengalaman langsung yang memungkinkan materi pelajaran akan
semakin kongkret dan nyata sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna [2].
Dengan demikian, anak langsung belajar dan memahami sesuatu dari lingkungannya.
Begitu pula halnya dalam belajar dan memahami konsep serta prinsip pembelajaran
tematik maka diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu mewujudkan
hal-hal yang diinginkan, yakni salah satunya dengan pembelajaran luar kelas.
Pembelajaran luar kelas merupakan pembelajaran yang mengajak siswa belajar
langsung di lapangan tentang topik-topik pembelajaran. Pembelajaran luar kelas
merupakan suatu interaksi yang berpangkal pada hubungan antara perkembangan fisik
dengan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang berarti siswa menampilkan
contoh-contoh penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekitarnya. Dengan kata lain, siswa datang menghampiri sumber-sumber belajarnya.

Selanjutnya, kegiatan guru dan siswa dalam tahapan pembelajaran luar kelas
sebagai berikut [4] :

1. Guru mempersiapkan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3. Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari dan cara belajar yang
akan dilakukan di luar kelas.
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4. Guru mengajak siswa ke luar kelas menuju tempat (objek) yang terkait dengan
matematika. Objek tersebut dapat berupa benda, fenomena, maupun bentuk
permainan.

5. Siswa melakukan pengamatan dan memanipulasi objek tersebut atau melakukan
suatu pengamatan.

6. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan berbagai konsep matematika
yang terdapat dalam objek yang diamati atau dalam permainan yang mereka
lakukan.

7. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan berbagai konsep matematika yang
terdapat dalam objek dan permainan yang telah dilakukan.

8. Guru mengajak siswa kembali ke dalam kelas.

9. Guru memperjelas dan mengulas tentang konsep-konsep matematika yang telah
diperoleh siswa di luar kelas dan mengaitkan dengan tujuan pembelajaran
(kompetensi) yang ingin dicapai.

10. Guru menyampaikan rangkuman terhadap pelajaran yang telah dilakukannya
bersama-sama siswa.

11. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk memantapkan pemahaman konsep
yang telah dipelajarinya dan memberikan arahan tentang materi yang akan
dipelajari dan kegiatan di luar kelas pada pertemuan berikutnya.

Dalam penerapannya, pembelajaran luar kelas juga diikuti dengan teknik
scaffolding. Teknik scaffolding merupakan suatu teknik pemberian bantuan kepada
siswa manakala siswa tersebut mengalami kesulitan di atas kemampuannya dalam
memecahkan masalah, antara lain berupa pengajuan pertanyaan dan pemberian hints
(petunjuk atau gambaran), yakni berbentuk pertanyaan yang lebih sederhana dari guru
dan lebih mengarahkan siswa untuk dapat mengonstruksikan konsep tersebut [5].
Dengan kata lain, scaffolding merupakan salah satu teknik pembelajaran dimana guru
mengajak siswa bersama-sama menyelesaikan tugas yang dirasa terlalu sukar apabila
siswa menyelesaikannya sendiri. Dengan demikian, scaffolding berfungsi membantu
siswa membangun pemahaman atas pengetahuan dan proses yang baru. Setelah siswa
memperoleh pemahaman yang cukup dan benar maka scaffolding makin lama
dikurangi bahkan dihilangkan sama sekali, sehingga siswa bisa menyelesaikan suatu
permasalahan dengan sendirinya.

Scaffolding dalam konteks pembelajaran matematika merupakan salah satu
cara membimbing siswa selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang
dinyatakan bahwa “Scaffolding in an educational context is a process by which a
teacher provides students with a temporary framework for learning” [6]. Dengan
demikian, pemberian scaffolding akan mendorong siswa mengembangkan inisiatif,
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motivasi, dan sumber daya mereka. Ketika siswa sudah mampu mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan matematikanya, pemberian scaffolding dikurangi
bahkan dihilangkan sama sekali.

Hill and Hannafin menyatakan bahwa “Scaffolding components : conceptual,
metacognitive, procedural, and strategic” [7]. Hal ini menyatakan bahwa komponen
scaffolding terdiri dari konseptual, metakognitif, prosedural, dan strategis, yang dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Komponen-komponen dalam Scaffolding

Komponen Scaffoding

Konseptual Komponen konseptual dirancang untuk membantu definisi dan
pertimbangannya

Metakognitif Komponen ini membantu dengan menetapkan dengan apa adanya,
tahu dan bagaimana proses berpikir

Prosedural Komponen ini membantu cara penggunaanya

Strategis Komponen ini adalah membantu menentukan strategi yang
digunakan dan salah satu alternatif untuk mengerjakan tugas

Berdasarkan komponen tersebut, maka konsep scaffolding digunakan untuk
mendefinisikan dan menjelaskan peran orang dewasa atau kelompok yang lebih
mampu dalam mendukung belajar dan perkembangan anak. Meskipun scaffolding
tidak memberikan kata kunci yang tepat tentang bagaimana proses pembelajaran
berlangsung, scaffolding memberikan pemahaman interaksi antara orang dewasa dan
anak [8]. Scaffolding dalam pembelajaran merupakan strategi mengajar yang terdiri
dari mengajar suatu keterampilan baru dengan mengajak siswa bersama-sama
menyelesaikan tugas yang dirasa terlalu sukar apabila siswa menyelesaikannya sendiri.
Guru memberikan bantuan belajar secara penuh dan kontinu, dalam hal ini scaffolding
untuk membantu siswa membangun pemahaman atas pengetahuan dan proses yang
baru. Setelah siswa memperoleh pemahaman yang cukup dan benar maka scaffolding
makin lama dikurangi bahkan dihilangkan sama sekali. Hal ini senada bahwa
pemberian scaffolding makin lama makin dihilangkan apabila siswa telah memperoleh
struktur pemahaman yang permanen [9].

Dengan demikian, pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding ini
merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas dimana dalam
pelaksanaannya guru memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam
menyelesaikan masalah yang dirasa terlalu sukar apabila dikerjakan sendiri. Akan
tetapi, pemberian bimbingan atau scaffolding ini semakin lama semakin dikurangi atau

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkulu, 6-7 Juli 2019

967



968

D. Yunita, S. Haji, S. Trihasari

bahkan dihilangkan apabila siswa dianggap telah mampu menyelesaikan masalahnya
sendiri. Berdasarkan hasil kajian menurut Haji S dan Hill and Hannafin, maka
langkah-langkah pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Luar Kelas dengan Teknik Scaffolding

Kegiatan Pembelajaran

No.  Tahapan

1. Tahap 1)
Persiapan

2)

3)

4)

5)

2. Tahap 6)
Pelaksanaan

7)

8)

9)

Guru menentukan tujuan pembelajaran yang diharapkan
bisa diperoleh para siswa berkaitan dengan penggunaan
lingkungan sebagai media dan sumber belajar.

Guru menentukan objek yang harus dipelajari atau
dikunjungi oleh siswa.

Guru menentukan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
akan dilakukan.

Guru dan siswa mempersiapkan perizinan jika diperlukan.
Guru mempersiapkan teknis yang diperlukan untuk
kegiatan belajar, seperti tata tertib pembelajaran di luar
kelas, perlengkapan belajar yang harus dibawa, menyusun
pertanyaan yang akan diajukan, dan mempersiapkan hal-hal
lain yang dibutuhkan (seperti kamera untuk mengambil
foto).

Guru mempersiapkan siswa agar siap mengikuti
pembelajaran, yang meliputi aspek mental (untuk
menerima pembelajaran) maupun fisik (berupa alat dan
bahan yang diperlukan untuk belajar di luar kelas).

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus
dimiliki siswa setelah selesai melakukan kegiatan
pembelajaran di luar kelas.

Guru menyampaikan topik materi yang akan dipelajari
dan cara belajar yang akan dilakukan di luar kelas.

Guru mengajak siswa ke luar kelas menuju tempat (objek)
yang dituju untuk melaksanakan proses pembelajaran
yang sudah direncanakan.

10) Siswa melakukan pengamatan dan memanipulasi objek

tersebut atau melakukan suatu pengamatan. Adapun
komponen scaffolding yang diterapkan disini adalah
strategis scaffolding yaitu siswa dibimbing untuk
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No.

Tahapan

Kegiatan Pembelajaran

3.

Tahap
Tindak
lanjut

menentukan strategi-strategi apa saja yang harus mereka
lakukan dalam pembelajaran di luar kelas.

11) Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan berbagai
konsep matematika yang terdapat dalam objek yang
diamati atau dalam permainan yang mereka lakukan.
Adapun komponen scaffolding yang diterapkan disini
adalah konseptual scaffolding yaitu siswa dibimbing untuk
menentukan konsep-konsep apa saja yang harus mereka
temukan dan gunakan dalam pembelajaran tersebut.

12) Guru membimbing siswa menyimpulkan berbagai konsep
matematika yang terdapat dalam objek dan permainan
yang telah dilakukan. Adapun komponen scaffolding yang
diterapkan disini adalah prosedural scaffolding yaitu siswa
dibimbing untuk menggunakan konsep yang didapat untuk
memberikan kesimpulan terhadap objek atau permainan
yang telah dilakukan.

13) Guru mengajak siswa kembali ke dalam kelas.

14) Guru mempersilakan siswa untuk mempresentasi hasil
kegiatan yang telah mereka lakukan.

15) Guru menjelaskan dan mengulas tentang konsep-konsep
matematika yang telah diperoleh siswa di luar kelas dan
mengaitkannya dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

16) Guru dan siswa bersama-sama menyampaikan kesimpulan
terhadap pelajaran yang telah dilakukan. Adapun
komponen scaffolding yang diterapkan disini adalah
metakognitif scaffolding yaitu siswa dibimbing untuk
melihat dan memberikan kesimpulan secara keseluruhan
mengenai proses pembelajaran yang telah mereka
lakukan.

17) Guru juga meminta siswa untuk memberikan kesan-kesan
yang diperolehnya selama proses pembelajaran yang telah
dilakukan.

18) Pada kegiatan ini, guru juga memberikan tugas kepada
siswa untuk memantapkan pemahaman konsep yang telah
dipelajarinya dan memberikan arahan tentang materi yang
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No.  Tahapan Kegiatan Pembelajaran

akan dipelajari dan kegiatan di luar kelas pada pertemuan
berikutnya.

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran luar kelas dengan

teknik scaffolding diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Kemampuan berpikir Kkritis
menurut Ennis [10], yaitu kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah
matematika yang melibatkan pengetahuan matematika, penalaran matematika, dan
pembuktian matematika. Adapun indikator kemampuan berpikir Kkritis, yaitu : ()
Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), (b) membangun
keterampilan dasar (basic support), (¢) membuat simpulan (inference), (d) membuat
penjelasan lebih lanjut (advances clarification), dan (e) menentukan strategi dan taktik
(strategi and tactics) untuk menyelesaikan masalah.
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Bengkulu Tengah ? Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran luar
kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
Kelas VII SMP Negeri 17 Bengkulu Tengah. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi pihak sekolah, guru, siswa, dan peneliti.

DATA DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quasi experiment dengan desain pretest-
postest control group. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII SMP Negeri 17
Bengkulu Tengah pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019, dengan
menggambil 50 orang populasi yang sekaligus menjadi sampel penelitian. Pada desain
ini sampel penelitian yang diambil adalah kelas VIIA dan kelas VIIB. Adapun kelas
VIIA sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan pembelajaran
luar kelas dengan teknik scaffolding dan kelas VIIB sebagai kelompok kontrol yaitu
kelas yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest
E Y X1 Y
K Y Xz Y
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Keterangan:

E  : Kelompok eksperimen

K : Kelompok kontrol

Y  : Kemampuan berpikir kritis matematis

X1 : Pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding
X, . Pembelajaran konvensional

Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu : 1)
Tahap persiapan, yaitu tahap mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, LKPD,
Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis, Lembar validasi ahli), melakukan tes
uji coba untuk menguji kevalidan soal sehingga dapat digunakan dalam penelitian; 2)
Tahap perlakuan, yaitu melakukan tes awal (pretest) kemampuan berpikir kritis siswa
dengan soal tes yang telah diujikan, melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, serta melakukan tes akhir (posttest) untuk melihat kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan; 3) Tahap analisis, yaitu tahap
menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada tes awal dan tes akhir
untuk masing-masing kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) dan melakukan
analisis pengaruh pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa; dan 4) Tahap penyelesaian, yaitu tahap penarikan
kesimpulan terhadap hasil yang telah diperoleh dan dianalisis. Teknik penggumpulan
data yang digunakan adalah tes yang berupa tes tertulis berbentuk essay yang
diberikan pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

Sebelum diberikan pada sampel, instrument soal diuji validitas dan
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran, diperoleh validitas
untuk instrument tes kemampuan berpikir kritis sebesar 0,831 dengan kategori valid.
Selain itu, berdasarkan uji reliabelitas diperoleh hasil bahwa instrument tes
kemampuan berpikir kritis sebesar 0,725 dengan kategori memiliki korelasi tinggi dan
rekiabelitas tinggi. Untuk pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t dengan
taraf signifikan o = 0,05. Pengujian bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Yang sebelumnya harus memenuhi persyaratan, yakni populasi
harus berdistribusi normal (dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk),
terdapat hubungan linear secara signifikan antara hasil posttest kemampuan berpikir
kritis dengan hasil pretest kemampuan berpikir kritis siswa (dengan uji Linearilitas),
serta homogen (dengan uji fisher). Terdapat dua hipotesis pada penelitian ini, yaitu :
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah Barat Bidang MIPA
Bengkulu, 6-7 Juli 2019

971



972

D. Yunita, S. Haji, S. Trihasari

Hi : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil analisis data statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4. Deskripsi
data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dilihat dari hasil belajar kedua
kelas tersebut, diketahui bahwa skor yang diperoleh oleh kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol.

Tabel 4. Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Deskripsi Data
Kelas Penelitian

Min Max Mean Std Deviasi
Eksperimen 69 92 79,48 6,36
Kontrol 59 87 70,40 7,63

Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas terlihat bahwa rata-rata nilai tes akhir
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yaitu sebesar 79,48 dengan nilai tertinggi
adalah 92 dan nilai terendah adalah 69. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai rata-rata
yang diperoleh adalah sebesar 70,40 dengan nilai tertinggi adalah 87 dan nilai terendah
adalah 57. Nilai standar deviasi pada kelas eksperimen adalah 6,36 dan 7,63 adalah
nilai standar deviasi pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
nilai kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol sehingga secara umum
kemampuan berpikir kritis siswa dengan diberikannya pembelajaran luar kelas dengan
teknik scaffolding lebih tinggi dari siswa yang diberikan pembelajaran konvensional.
Data nilai tes akhir berpikir kritis menunjukkan bahwa secara rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Apabila disajikan dalam bentuk diagram
histogram adalah seperti Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1 Diagram Histogram Nilai Tes Akhir (Posttest) Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Menurut analisis hasil akhir yang sebelumnya telah dilakukan dengan uiji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada SPSS
23.00 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk semua data baik Kolmogorov-smirnov
maupun uji Shapiro-wilk adalah > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian (Kelas eksperimen dan kelas kontrol) berdistribusi Normal, seperti pada

Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df  Sig. Statistic  df Sig.
Hasil Belajar ~ Pretest Eksperimen .
Siswa KBM 126 25 .200 928 25 .078
Posttest Eksperimen
KBM 170 25 .062  .943 25 173
Pretest Kontrol KBM 166 25 075 941 25 158
Posttest Kontrol .
KBM 133 25 .200 949 25 242

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil dari uji homogenitas untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians kelompok pretest dan posttest adalah sama atau Homogen. Dengan demikian,
maka salah satu syarat dari uji independent sample t test sudah dapat terpenuhi. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Test of Homogeneity of Variance

SPSS
Variabel Perlakuan )
Sig.
Tes Awal (pretest) 0,769
Kemampuan Berpikir Kritis Tes Akhir (Postest) 0,149

Pengujian homogenitas data tes awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada perlakuan untuk data berpikir kritis pada Tabel 4.6 tersebut memperoleh
nilai signifikansi (Sig.) = 0,769. Karena nilai signifikan (sig.) > 0,05 maka Hy diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians pada tiap kelompok data adalah sama
(homogen). Selain itu, hasil pengujian homogenitas data tes akhir (posttest) kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada perlakuan untuk data berpikir kritis pada Tabel 4.6
memperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,149. Karena nilai signifikan (Sig.) > 0,05
maka Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians pada tiap kelompok data
adalah sama (homogen). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data berpikir
kritis memenuhi kriteria homogenitas.

Selain itu, hasil dari uji linearilitas juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear secara signifikan antara hasil posttest kemampuan berpikir kritis
matematis dengan hasil pretest kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Linearilitas

Sum of Mean

Squares  df Square F  Sig.
Postest Between (Combined) 602.933 12 50.244 1.238 .359
Kelas Groups Linearity 39.262 1 39.262 .967 .345
Eksperimen Deviation
* Pretest from 563.671 11 51.243 1.262 .346
Kelas Linearity
Kontrol Within Groups 487.067 12 40.589

Total 1090.000 24
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Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig) dari output di atas, diperoleh nilai
Deviation From Linearity Sig. adalah 0,346 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan linear secara signifikan antara hasil posttest kemampuan berpikir kritis
matematis dengan hasil pretest kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu, berdasarkan Nilai F dari output di atas,
diperoleh nilai Fhiwung adalah 1,238 < Frapel 2,45. Karena nilai Friwng < Frabel, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara hasil posttest
kemampuan berpikir kritis matematis dengan hasil pretest kemampuan berpikir kritis
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis menggunakan uji Perbedaan Rerata (Uji-t) digunakan
untuk melihat pengaruh pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka
hasil dari Uji-t adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Nilai Hasil Perhitungan Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji-t

thitung trabel
6,6667 1,6772

Hipotesis penelitian yang telah dirumuskan menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan uji-t yaitu thiwng = 6,6667
pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan 48 sebagai tiper = 1,6772.
Karena thiwng > twber (6,6667 > 1,6772), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelas yang menggunakan
pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi pengaruh
pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa bukanlah suatu kebetulan, tetapi karena ada perbedaan perlakuan
yang diberikan kepada kedua kelas tersebut. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berikut ini adalah salah satu cuplikan
hasil pekerjaan siswa pada tes akhir (posstest) untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
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(@) (b)
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa untuk kelas eksperimen (Gambar 1b) lebih baik daripada kemampuan
berpikir Kkritis siswa untuk kelas kontrol (Gambar 1a). Pada Gambar 1b siswa mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan mampu memberikan kesimpulan berdasarkan
diagram dan jawaban yang ia peroleh, sehingga indikator dari kemampuan berpikir
kritis siswa yaitu kemampuan menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics)
untuk menyelesaikan masalah dan kemampuan membuat simpulan (inference)
terpenuhi dengan baik. Sedangkan pada Gambar la siswa belum mampu
menyelesaikan soal dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa keliru dalam membaca
diagram sehingga hasil yang diberikan tidak sesuai dengan jawaban yang sebenarnya
dan kesimpulan yang diberikan masih belum lengkap hanya terbatas pada apa yang ia
amati saja. Dengan demikian, indikator dari kemampuan berpikir Kritis siswa yaitu
kemampuan menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk menyelesaikan
masalah dan kemampuan membuat simpulan (inference) belum terpenuhi dengan baik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelajaran
luar kelas dengan teknik scaffolding cenderung lebih tinggi dikarenakan siswa belajar
dalam kegiatan berdiskusi kelompok di luar kelas, dengan bantuan scaffolding siswa
lebih mudah mengembangkan pemikirannya, siswa terlihat lebih berminat belajar
matematika karena kegiatan yang dilakukan menarik dan menyenangkan. Selain itu,
persentasi kelompok berjalan dengan efektif karena mereka menyampaikan jawaban
berdasarkan apa yang telah kelompok mereka simpulkan, bukan jawaban yang
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berdasarkan hafalan materi. Guru sebagai fasilitator membantu dan mengarahkan
siswa untuk melatih keterampilan berpikirnya dalam memecahkan suatu masalah.
Melalui tantangan siswa lebih terpacu untuk berpikir secara kritis, penuh rasa percaya
diri, dan mandiri untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara
optimal dan menyampaikan pendapatnya di depan kelas, sehingga siswa termotivasi
dalam belajar matematika. Dengan demikian, pembelajaran luar kelas dengan teknik
scaffolding lebih efektif dibandingan dengan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat membuktikan bahwa
pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding yang digunakan dalam penelitian
dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII
pada mata pelajaran matematika materi penyajian data. Hal ini berdasarkan hasil
pengujian hipotesis yang diperoleh yaitu thiwung = 6,6667 > taner = 1,6772 (a0 = 0,05; n =
50) dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 79,48 lebih tinggi daripada nilai
rata-rata kelas kontrol yaitu 70,40. Dengan demikian, terdapat pengaruh pembelajaran
luar kelas dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Bengkulu Tengah.

SARAN

Dari hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yaitu :

1. Guru dapat menggunakan pembelajaran luar kelas dengan teknik scaffolding
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Siswa hendaknya diarahkan untuk belajar terlebih dahulu materi pada pertemuan
berikutnya sehingga pada kegiatan pembelajaran siswa sudah siap untuk belajar.

3. Soal-soal yang diberikan kepada siswa selalu diarahkan pada kemampuan berpikir
kritis sehingga nantinya mampu menerapkan kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah yang terkait
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

4. Guru dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam penggunaan
berbagai media atau lingkungan sekitar agar pembelajaran luar kelas lebih efektif
dan menyenangkan.

5. Guru lebih mengetahui kelemahan-kelemahan siswa agar scaffolding yang
diberikan lebih efektif bagi siswa.
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